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RINGKASAN 

Fitri Rahmadiina, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, Desember 

2016, Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor (Studi Kasus:Plasa Telkom 

Blimbing Malang), Dosen Pembimbing : M. Satya Adhitama, ST., MSc dan Ir. Jusuf Thojib, 

MSA 

Kinerja pencahayaan merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam 

perancangan kantor, karena hal tersebut akan berpengaruh pada kenyamanan visual 

pengguna ruang. Indonesia yang memiliki potensi mendapatkan sinar matahari sepanjang 

tahun harusnya dapat memanfatkan hal tersebut sebagai pencahayaan alami pada bangunan 

kantor. Namun selama ini penggunaan pencahayaan alami masih jarang digunakan karena 

cahaya yang masuk ke bangunan kurang atau berlebih, serta silau yang ikut masuk ke dalam 

ruangan. Plasa Telkom Blimbing Malang merupakan salah satu kantor di kota Malang yang 

masih menggunakan sistem pencahayaan buatan karena kinerja pencahayaan alami yang 

belum optimal pada bangunannya. Metode yang digunakan adalah eksperimental 

menggunakan simulasi dengan software DIALux 4.12 untuk mengetahui strategi desain 

yang dapat mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami. Strategi yang dapat digunakan 

antara lain dengan meneliti dimensi bukaan, dimensi dan jumlah layer shading device, 

dimensi light shelf, dan pemilihan warna & material pada interior bangunan. Rekomendasi 

desain yang dipilih berdasarkan prosentase kinerjanya yang lebih tinggi dan distribusi 

pencahayaan dalam ruangan yang lebih merata. 

Kata kunci : pencahayaan alami, kinerja pencahayaan alami, kantor 
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SUMMARY 

Fitri Rahmadiina, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, Desember 

2016, Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor (Studi Kasus:Plasa Telkom 

Blimbing Malang), Dosen Pembimbing : M. Satya Adhitama, ST., MSc dan Ir. Jusuf Thojib, 

MSA 

Lighting performance is one of the aspects that should be considered in the design of office, 

because it will affect the visual comfort  of  room user. Indonesia has the potential to get 

sunlight throughout the year should take advantage of it as natural lighting in office building. 

But so far, the use of natural lighting is rarely used because the incoming light lacking or 

excess, and the glare which entering the room as well. Plasa Telkom Blimbing Malang is 

one of the office in Malang still using artifical lighting system because the performance of 

natural lighting is not optimal. The used methods is experimental with simulation using 

software DIALux 4.12 to know design strategies which can optimize natural lighting 

performance. Strategies that can be used for including  examine the dimension of aperture, 

the dimension and layers of shading device, dimension of light shelf, and color & material 

selection in the interior of the building. The selected design recommendations based on the 

highest performance percentage and the most evenly lighting distribution. 

Keywords: natural lighting, natural lighting performance, office 
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